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Financial technology (fintech) is currently experiencing rapid growth. The aim of this
activity is to provide knowledge to MSME members of Jakpreneur and facilitators of
Jakpreneur North Jakarta regarding Financial Technology, in order to enhance their
understanding of various fintech products that are currently popular through social
media platforms, such as online loans and investments. The issues faced by partners
include: 1) limited information about fintech (online loans and investments), its types
or products, as well as the procedures for funding applications, and 2) lack of
knowledge on how to report or file complaints against illegal fintech (online loans and
investments). The solution provided to address these issues involves delivering
literacy and legal counseling on fintech (online loans and investments), its types or
products, and the procedures for reporting or filing complaints when engaged in illegal
fintech transactions. The community service program was carried out in three main
stages: preparation, implementation, and evaluation. The materials were delivered by
a community service team with expertise in their respective fields, using a lecture
approach and discussion forums. This activity successfully provided understanding
and expanded the participants' insights into the legal entity forms of fintech operators,
the characteristics of licensed and registered fintech, illegal fintech, as well as the
procedures for reporting or filing complaints related to fintech
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Finansial teknologi (fintek) saat ini berkembang pesat. Tujuan kegiatan ini untuk
memberikan pengetahuan kepada UMKM anggota Jakpreneur, pendamping Jakpreneur
Jakarta Utara tentang Finansial Teknologi guna meningkatkan pengetahuan mengenai
beragam produk fintek yang sedang populer melalui platform media sosial, seperti
pinjaman dan investasi online. Permasalahan yang dihadapi mitra antara lain: 1)
keterbatasan informasi tentang finatek (pinjaman dan online), jenis-jenis atau
produknya serta prosedur pengajuan pendanaannya, dan 2) kurangnya wawasan cara
pelaporan atau pengaduan fintek ilegal (pinjaman dan investasi online). Solusi yang
diberikan untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra adalah dengan memberikan
literasi dan penyuluhan hukum tentang fintek (pinjaman dan online), jenis atau
produknya, dan pelaporan atau pengaduan jika terlibat dalam transaki fintek ilegal.
Metode pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 3 (tiga) tahap utama,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Materi disampaikan oleh
tim pengabdian masyarakat yang memiliki keahlian sesuai dengan bidangnya masing-
masing, dengan pendekatan ceramah dan forum diskusi. Pelaksanaan kegiatan ini
berhasil memberikan pemahaman dan memperluas wawasan peserta mengenai
bentuk badan hukum penyelenggaran fintek, ciri-ciri fintek berizin dan terdaftar,
illegal, serta pengaduan atau pelaporan fintek.

I. PENDAHULUAN

Hingga Maret 2022, Tim Satgas Waspada
Investasi mengidentifikasi adanya 20 investasi
ilegal serta 105 layanan pinjaman online yang
beroperasi tanpa izin dan tidak tercatat di
Otoritas Jasa Keuangan (O]K). Selain itu, Satgas
Waspada Investasi kembali mengungkap 20
entitas yang menawarkan investasi tanpa izin,
termasuk 9 entitas yang menjalankan skema
money game, 3 entitas yang mengoperasikan
robot trading ilegal, 3 entitas yang memper-

dagangkan aset kripto tanpa izin, serta 5 entitas
lainnya. (Putri et al., 2022)

Menurut  (Nugroho, 2020), Walaupun
perusahaan finansial teknologi di Indonesia telah
mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, regulasi yang ada
dinilai belum sepenuhnya mampu mengantisi-
pasi berbagai risiko dan potensi yang muncul
dari perkembangan sektor fintek. Saat ini,
pengawasan terhadap industri fintek di
Indonesia dilakukan oleh dua lembaga utama,
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yakni Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa

Keuangan (0]K).

Bank Indonesia telah menerbitkan sejumlah
peraturan yang berkaitan dengan fintech, antara
lain: (1) Peraturan Bank Indonesia Nomor
18/40/PBI/2016 mengenai Penyelenggaraan
Pemrosesan  Transaksi  Pembayaran; (2)
Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/
2017  terkait Penyelenggaraan Teknologi
Finansial; (3) Peraturan Anggota Dewan
Gubernur Nomor 19/14/PADG/2017 tentang
Ruang Uji Coba Terbatas (Regulatory Sandbox)
Teknologi Finansial; (4) Peraturan Anggota
Dewan Gubernur Nomor 19/15/PADG/2017
tentang Tata Cara Pendaftaran, Penyampaian
Informasi, dan Pemantauan Penyelenggara
Teknologi Finansial.

OJK hingga saat ini baru mengeluarkan dua
regulasi terkait pengawasan perusahaan fintech,
yang berfokus pada pengawasan salah satu
produk fintech, yaitu:

1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi;

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 57
/POJK.04/2020 tentang Penawaran Efek
Melalui Layanan Urun Dana Berbasis
Teknologi Informasi dan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 16
/POJK.04/2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
57/POJK.04/2020 Tentang Penawaran Efek
Melalui Layanan Urun Dana Berbasis
Teknologi Informasi.

Pasal 1 angka 1 Peraturan Bank Indonesia
Nomor 19/12/PBI/2017 tentang
Penyelenggaraan Teknologi Finansial (Peraturan
Bank Indonesia, 2017), menyatakan bahwa
teknologi finansial adalah penggunaan teknologi
dalam sistem keuangan yang menghasilkan
produk, layanan, teknologi, dan/atau model
bisnis baru serta dapat berdampak pada
stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan,
dan atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan
keandalan sistem pembayaran.”

Pasal 1 angka 1 Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 57 /POJK.04/2020 (Peraturan
OJK, 2020) tentang Penawaran Efek Melalui
Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi
Informasi, menyebutkan bahwa Penawaran Efek
melalui Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi
Informasi yang selanjutnya disebut Layanan
Urun Dana adalah penyelenggaraan layanan
penawaran efek yang dilakukan oleh penerbit
untuk menjual efek secara langsung kepada

pemodal melalui jaringan sistem elektronik yang
bersifat terbuka.

Bank Indonesia menjelaskan bahwa Teknologi
Finansial (Tekfin) merupakan suatu fenomena

yang mengintegrasikan teknologi dengan
elemen-elemen  keuangan, yang mampu
mengubah cara berbisnis dan mengurangi

hambatan bagi pihak yang ingin memasuki

sektor ini. Definisi ini menggarisbawahi dua

dampak utama dari kemajuan tekfin, yaitu:

(Ilman et al,, 2019)

1. Adanya transformasi dalam model bisnis, di
mana  penyediaan layanan  keuangan
dilakukan dengan pendekatan dan pola yang
berbeda dari sebelumnya.

2. Menurunnya hambatan untuk memasuki
sektor industry (barrier to entry), dengan
kemunculan pelaku dan penyedia jasa
keuangan yang tidak terikat regulasi, yang
mampu menawarkan layanan keuangan yang
serupa dengan penyedia yang telah teratur.

Menurut Financial Stability Board, fintek
diartikan sebagai inovasi teknologi dalam sektor
layanan keuangan yang memiliki potensi untuk
menciptakan model bisnis, aplikasi, proses, atau
produk-produk yang dapat memberikan dampak
signifikan  terhadap penyediaan layanan
keuangan. (Pratiwi, 2018) Di Indonesia,
kemunculan fintech telah memberikan bantuan
bagi masyarakat dalam mengatasi berbagai
masalah. Beberapa jenis fintek yang berkembang
pesat di Indonesia dan menawarkan solusi
keuangan bagi masyarakat antara lain:
Crowdfunding, Microfinancing, P2P Lending Service,
Market Comparison dan Digital Payment System.
(Dewi etal,, 2023)

Pada dasarnya, fintek memiliki ruang lingkup
yang lebih luas dibandingkan dengan
pembiayaan, mencakup berbagai bidang yang
lebih beragam. (Rizal et al., 2019) Saat ini, fintek
menawarkan berbagai layanan termasuk virtual
account, electronic money, lending, agregator,
pembiayaan dan transaksi keuangan online
lainnya. Kemajuan teknologi yang pesat telah
mendorong para pengembang aplikasi mobile
untuk berinovasi dengan menciptakan berbagai
jenis fintek. Salah satu jenis fintek yang muncul
terkait dengan pembiayaan, seperti supply chain
finance, crowdfunding, dan peer to peer lending.
(Kartika et al., 2019) Contoh platform layanan
keuangan yang disediakan oleh pelaku usaha
fintek adalah pinjaman online. Mengingat besar
potensi bisnis pinjaman online, banyak pelaku
usaha yang tertarik untuk mengembangkan
bisnis fintek melalui platform tersebut.
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Perkembangan pesat di bidang teknologi
memberikan kemudahan dalam dunia bisnis. Hal
yang sama berlaku pada produk dan layanan
keuangan digital, khususnya dalam sektor
teknologi finansial (fintek), yang semakin
berkembang dan mendapatkan pangsa pasar
yang lebih besar dari waktu ke waktu.
Pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang terus meningkat juga mendorong
perkembangan industri fintek di Indonesia.
Selain bermitra dengan platform e-commerce
seperti Shopee, Lazada, dan Tokopedia, UMKM
juga bekerja sama dengan penyedia layanan
pembayaran fintech seperti GoPay, Ovo, LinkAja,
serta  berbagai  platform  fintech yang
menyediakan layanan pinjaman. (Effendi et al,
2022) Namun, perlu diingat bahwa tingkat kasus
penipuan yang terjadi melalui media digital juga
cukup tinggi, serta praktik penagihan yang
kurang baik terhadap pengguna platform fintech.

Menurut Yayasan Lembaga Keuangan
Indonesia (YLKI), sepanjang tahun 2022, sektor
jasa keuangan mencatat jumlah aduan konsumen
yang paling tinggi. Tulus Abadi, yang menjabat
sebagai Ketua Pengurus Harian YLK],
menyampaikan. bahwa dari total 882 kasus
aduan individu yang tercatat pada tahun 2022,
sebanyak 32 persen di antaranya merupakan
keluhan terkait jasa keuangan. (Ananda, 2023)
Dalam lima tahun terakhir, lebih dari 200 ribu
keluhan terkait jasa keuangan telah dilaporkan
oleh kelompok konsumen kepada YLKI. Sejak
tahun 2018 hingga 2022, sektor jasa keuangan
secara konsisten mendominasi jumlah keluhan
konsumen, dengan persentase keluhan berturut-
turut sebesar 50 %, 46,2 %, 33,5 %, 49,6 %, dan
39 %. (Rahayu, 2023)

Metode penagihan menjadi masalah utama
yang diadukan oleh konsumen. Pengaduan
terkait pinjaman online berasal dari praktik
ilegal oleh perusahaan pinjaman online yang
tidak resmi, seperti penyalahgunaan data pribadi
nasabah saat melakukan penagihan utang.
Penagihan ini seringkali bersifat intimidatif,
bahkan mencakup pelecehan seksual secara
verbal. (Savitri et al, 2021) Di samping itu,
banyak korban yang terus-menerus dikejar oleh
penagih utang sehingga mereka merasa terancam
dan cemas karena berbagai ancaman yang
dialamatkan kepada mereka. (Widoyanto &
Ratna, 2023) Penanganan penagihan pinjaman
online memerlukan perhatian luas dari berbagai
pihak karena pengguna layanan tersebut sering

pelanggaran hak asasi manusia.
Primawardani, 2020)

Permasalahan yang dihadapi mitra antara
lain: Keterbatasan informasi terlebih tentang
finansial teknologi (pinjaman online dan
investasi online), Kurangnya pemahaman
tentang risiko yang ditimbulkan oleh keberadaan
teknologi finansial, seperti pinjaman online ilegal
dan investasi online ilegal, serta rendahnya
pengetahuan mengenai cara melaporkan atau
mengadukan kasus fintech ilegal, menunjukkan
perlunya upaya untuk meningkatkan informasi
dan pemahaman masyarakat. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan penyuluhan
hukum untuk memberikan pengetahuan yang
jelas dan komprehensif mengenai bahaya
pinjaman online dan investasi online ilegal.
Dengan adanya situasi tersebut, sudah
selayaknya masyarakat diberikan edukasi akan
keberadaan lembaga-lembaga finansial teknologi
terutama pada pinjaman online dan investasi
online kepada anggota Jakpreneur Jakarta Utara
kecamatan Tanjung Priok dan pendamping
Jakpreneur Jakarta Utara.

Literasi keuangan digital secara langsung
memberikan pemahaman mengenai transaksi
online, pembayaran melalui berbagai metode
elektronik, serta penggunaan sistem perbankan
digital. Fokus utama yang disepakati dalam
pelaksanaan program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM) bersama mitra adalah
meningkatkan literasi tentang penyelenggara
finansial teknologi (fintek) yang terdaftar dan
memiliki izin dari OJK, serta mengenali ciri-ciri
finansial teknologi terkait pinjaman dan investasi
online ilegal.

(Pardosi &

II. METODE PENELITIAN

Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah
Anggota  serta Pendamping  Jakpreneur
Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara. Metode
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
ini dibagi menjadi 3 tahapan.

Tahap 1 merupakan tahap persiapan. Dalam
tahap ini, dilakukan pengamatan langsung di
lapangan dilakukan agar tim dapat memahami
isu-isu yang dihadapi oleh mitra, yang kemudian
menjadi dasar untuk menyusun materi,
pelaksanaan, dan pilihan narasumber yang akan
menyampaikan materi. Selain itu, pembuatan
poster juga dilakukan sebagai alat utama untuk
menyebarkan informasi.

Tahap 2 merupakan tahap pelaksanaan,

kali mengalami perlakuan yang tidak dimana tim yang terbentuk memiliki peran
menyenangkan, bahkan dapat mengakibatkan  masing-masing termasuk  ketua  panitia,
sekretaris, divisi acara, moderator, dan
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dokumentasi publikasi. Kegiatan pengabdian

kepada masyarakat ini diadakan pada hari Rabu,

22 Februari 2023 bertempat di Tempat Kumpul

Kreatif Jakarta Utara, pukul 08:00 s.d 11.30 WIB.

Pada tahap ini kegiatan pemberdayaan dilakukan

melalui penyuluhan atau seminar untuk

memberikan pemahaman tentang literasi
finansial teknologi, seperti pinjaman online dan
investasi online, termasuk jenis-jenis produknya
dan prosedur pengajuannya, serta cara
pelaporan atau pengaduan terkait fintek ilegal

(pinjaman dan investasi online).

Tahap 3 merupakan tahap evaluasi, dilakukan
penilaian terhadap hasil yang telah dicapai oleh
peserta pelatihan. Dalam tahap ini, dapat
diidentifikasi masukan dan kesempatan untuk
perbaikan lebih lanjut. Proses evaluasi dilakukan
dengan mengumpulkan data yang diperoleh
selama kegiatan pelatihan. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui distribusi kuesioner pada saat
pra dan pasca kegiatan kepada mitra untuk
menilai sejauh mana keberhasilan program
tercapai.

Penyampaian materi dilakukan oleh tim
abdimas yang memiliki keahlian sesuai dengan
bidangnya. Pemberdayaan dilaksanakan dengan
memanfaatkan metode ceramah, forum diskusi
sebagai berikut:

1. Peserta mengikuti pelatihan mengenai literasi
teknologi finansial dan cara memanfaatkan
teknologi finansial.

2. Peserta diberi ruang untuk berdiskusi tentang
materi yang telah disampaikan. Mereka juga
diberikan kesempatan untuk bertanya dan
memberikan jawaban guna menjernihkan hal-
hal yang masih kurang jelas

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program PkM ini berhasil dilaksanakan
dengan tujuan untuk meningkatkan literasi
tentang teknologi finansial. Kegiatan ini
mendapat respon yang sangat positif dari
peserta, yang menunjukkan antusiasme tinggi
dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan
mengenai teknologi finansial, terutama tentang
ciri-ciri pinjaman online yang terdaftar dan
berizin OJK serta prosedur pengajuan pinjaman
online. Hal ini tercermin dalam hasil evaluasi
yang dilakukan sebelum dan setelah kegiatan.

Tahap pertama adalah pengamatan langsung
di lapangan selama sekitar 1 bulan, di mana
ditemukan bahwa mitra menghadapi kesulitan
terkait rendahnya pemahaman mengenai
informasi tentang penyelenggara teknologi
finansial (fintek) yang terdaftar dan memiliki izin
dari OJK, ciri-ciri finansial teknologi-pinjaman

dan innvestasi online ilegal sehingga tim
mencoba melakukan pemberdayaan dalam
bentuk workshop dan pelatihan. Segmentasi dari
kegiatan yaitu anggota Jakpreneur Kecamatan
Tanjung Priok, Jakarta Utara dan pendamping
Jakpreneur Jakarta Utara Positioning kegiatan
untuk menjawab permasalah terkait lemahnya
informasi finansial teknologi anggota Jakpreneur
kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara.

e KeCH

n Koja

2 J Utara

Daerah Khusus Ibukota dakarta

#Pulih dan Tumbuh lebih cepat Bangkit Jebihkus
22 Feb 2023 10.26.00)

Gambar 1. Sosialisasi dan pelatihan yang
diselenggarakan oleh Tim PkM FH YARSI

Kegiatan dilaksanakan selama satu hari
bertempat di Tempat Kumpul Kreatif Jakarta
Utara, pukul 08:00 s.d 11.30 WIB. Pada kegiatan
ini dihadiri 57 peserta terdiri dari anggota
Jakpreneur Kecamatan Tanjung Priok Jakarta
Utara dan Pendamping Jakpreneur Jakarta Utara.
Sebelum kegiatan dimulai, peserta mengisi tes
awal (pre-test). untuk mengukur pengetahuan
dan pemahaman terkait fintek. Luaran
pelaksanaan kegiatan ini adalah pemberian
materi penyuluhan terkait finansial teknologi
(pinjaman online dan investasi online), bentuk
badan  hukum  penyelenggaran finansial
teknologi, ciri-ciri finansial teknologi berizin,
terdaftar dan illegal, serta pengaduan atau
pelaporan finansial teknologi.

Selama kegiatan berlangsung, acara disusun
dengan menarik termasuk penyisipan video,
studi kasus, sesi tanya jawab antara pemateri dan
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mitra. Di akhir acara, peserta diberikan soal post-
test untuk mengukur sejauh mana kegiatan
tersebut berhasil. Dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test, dapat diketahui sejauh
mana pengetahuan yang diberikan oleh tim dapat
dipahami dan diterapkan oleh mitra. Berikut
adalah dasar dalam pembuatan soal pre-test dan
post-test yang didasarkan pada hasil observasi
dan analisis situasi yang dilakukan oleh tim:

Tabel 1. Kriteria untuk soal Pre-Test dan Post-

Test
" Bidang Materi Pertany
Apa bentuk badan Rukum penyelenggara inansal tsknologi®
Edukasi Finanstal Apa it fransial tekaolog?
teknologi Bagaimana 1zin penyelenggara finansial tekmolog di Indonesia?

Apa za13 jenis atau produk finanstal teknologi?

Apa 3a)a cirt penyelenggara fimansial teimologt tercaftar daas bertzin?
Apa 33ja on penyelengzara Enaasial tekmolog: egal?

Bagaimnaia cara mengetabul fimansial teknologl lending vang sava

Pemahaman
Finanstal teknologl
Terdaftar, Barizin
dan llegal

Wt e e -

gunakan legal?

L Apa yang dapat saya lakukan jika merasa terganggu oleh penawaran
dant penyedia layanan teknologl Anansisl? Bagalmana  cara
mengajukan pengaduan?

2. Apabila menemulan finansial teknolog: llegal kemana saya harus
melapec?

3. Jika terjadl sengheta dengan layanan Retech Lecding, ke mana 1aya

dapat ey ) ukan vr:.gadu.an'

Pengadan dan
Pelaporas
Finanstal
Teknolog!

Tabel 1 menunjukkan kuesioner yang
dibagikan kepada mitra pada saat pre-test dan
post-test, yang berfungsi sebagai indikator untuk
mengukur  keberhasilan program PkM.
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
tersebut disusun berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan oleh tim sebelumnya.
Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk menilai
apakah mitra dapat memahami dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan
tersebut. Dengan demikian, transfer pengetahuan
antara tim dan mitra dapat dianggap berhasil jika
tercermin pada hasil analisis data di akhir
kegiatan sebagai bagian dari evaluasi. Kuesioner
terdiri dari 10 pertanyaan yang mencakup tiga
sub-materi, antara lain; Edukasi Finansial
Teknologi, Pemahaman Finansial teknologi
terdaftar, berizin, ilegal, dan Pemahaman
pengaduan serta pelaporan Finansial Teknologi.

Pemberian materi penyuluhan dilakukan
dengan media power  point dengan
memanfaatkan materi infografis tentang produk
finansial  teknologi, daftar penyelenggara
finansial  teknologi, = pengaduan finansial
teknologi yang tersedia pada situ OJK. Setelah
dilakukan pemaparan materi, dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab. Pada akhir penyuluhan
peserta diminta melakukan pengisian post-test.
Dari hasil analisis Pre-Test dan Post-Test
diketahui bahwa pengetahuan tentang Finansial
Teknologi terkait bentuk badan hukum
penyelenggaran finansial teknologi, ciri-ciri
finansial teknologi berizin, terdaftar dan illegal,
serta pengaduan dan pelaporan terkait teknologi
finansial menunjukkan peningkatan yang

signifikan setelah pelaksanaan penyuluhan.
Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Tabel evaluasi jawaban benar Pre-Test
dan Post-Test (n=57)

. . Pre-Test Post-Test
Bidang Materi o % = %
Edukasi Finansial teknologi
Pertanyaan No.l 40 70% a0 88%
Pertanyaan No.2 a0 88% 35 6%
Pertanyaan No.3 40 70% 30 88%
Pertanvaan No.4 45 79% 35 6%
Pemahaman Finansial teknologi Terdaftar /Berizin dan
Hegal
Pertanyaan No.S 35 61% 30 88%
Pertanvaan No.6 40 70% 50 88%
Pertanyaan No.7 35 61% 30 88%
Pengaduan/Pelaporan Finansial Teknologi
Pertanyaan No.g 30 53% 30 88%
Pertanvaan No.9 25 44% 50 88%
Pertanyaan No.10 35 61% 35 6%
Total 375 66% 515 904%
Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 2
menunjukkan peningkatan literasi finansial

teknologi mitra UMKM anggota Jakpreneur
kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara dari
sebelum kegiatan adalah 66%, menjadi 90,4%
setelah adanya pemberian ceramah, diskusi dan
tanya jawab.
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Gambar 1. Grafik Jawaban Peserta Menjawab
Soal Dengan Benar

Keterangan:

Jumlah Soal: 10 soal

Jumlah Peserta: 57 Orang

Grafik Hijau: Jumlah peserta yang benar
menjawab pertanyaan Pre-Test

Grafik Merah Jumlah peserta yang benar
menjawab pertanyaan Post-Test

Setelah  dilakukan pendabdian kepada
masyarakat mayoritas anggota Jakpreneur
Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara sudah
mempunyai pengetahuan yang baik atau tinggi
berkaitan dengan badan hukum penyelenggara
finansial teknologi, ciri finansial teknologi legal-
ilegal, dan pelaporan finansial teknologi illegal.
Hal ini dapat dilihat dari tingginya tingkat
perhatian peserta dan banyaknya pertanyaan
yang diajukan. Selain itu, antusiasme peserta
dalam sesi diskusi dan tanya jawab juga sangat
tinggi. Rencana selanjutnya kegaiatan
pengabdian kepada masyarakat terhadap mitra
diberikan literasi skema Securities Crowd
Funding sebagai alternatif pendanaan. Dilihat
dari Tabel dan Grafik jawaban benar tes awal
(pre-test) dan tes akhir (post-test) yang diberikan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta.

Edukasi dan penyuluhan hukum tentang
wawasan pengetahuan hukum tentang bahaya
keberadaan finansial teknologi (pinjaman online
ilegal dan investasi online ilegal) tim
memberikan materi ciri-ciri Finansial teknologi
yang illegal baik pinjaman/investasi online.
Materi yang kami berikan memanfaatkan
infografis yang tersedia di website O]JK. Edukasi
dan penyuluhan hukum tentang cara pelaporan
atau pengaduan finansial teknologi illegal, tim
juga memanfaatkan infografis yang tersedia di
website OJK. Akses informasi hukum terlebih
tentang finansial teknologi (pinjaman online dan
investasi online), sehinga tim memaparkan
informasi mengenai Fintek, Keuangan Digital
yang dapat diakses pada tautan berikut:
https://sikapiuangmu.ojk.go.id /FrontEnd /CMS /Articl
e/10468, Informasi mengenai Penyelenggara
Fintech P2P Lending berizin di OJK dapat diakses
pada tautan berikut:
https://www.ojk.go.id/id/akanal /iknb/financial-

technology/Default.aspx.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kesimpulan dari kegiatan yang telah dilak-
sanakan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan informasi ke arah yang lebih
baik, yang menjadi solusi atas permasalahan
mitra. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pre-
test dan post-test yang diikuti oleh 57 peserta,
dengan persentase peningkatan dari 66%
menjadi 90,4%. Luaran dari kegiatan ini
berhasil memberikan tambahan wawasan dan
keterampilan baru kepada peserta terkait
literasi teknologi finansial serta penerapannya
dalam memanfaatkan penyelenggara
teknologi finansial untuk dapat mendukung
pengembangan usaha masing-masing mitra.

Melalui kegiatan ini, para pelaku UMKM
yang tergabung dalam Jakpreneur di
Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara,
dapat memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya teknologi finansial serta
mampu mengaplikasikan pemanfaatannya
melalui penyelenggara teknologi finansial.
Pemanfaatan terhadap penyelenggara
finansial teknologi ini membuka peluang
terhadap UMKM dalam penambahan modal
dengan mengajukan pinjaman kepada
penyelenggara finansial teknologi, sehingga
diharapkan usaha yang sedang dijalankan
semakin berkembang. Rekomendasi untuk
kegiatan PkM berikutnya, perlu mengadakan
workshop atau pelatihan dengan topik yang
berbeda seperti skema pembiayaan yang
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diterapkan pada finansial teknologi khusus-
nya bagi pelaku UMKM dengan tujuan untuk
membantu mitra memahami skema atau akad
pembiayaan yang ditawarkan oleh
penyelenggara finansial teknologi.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Literasi Finansial
Teknologi pada Anggota Jakpreneur.
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